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Abstrak  
Guru merupakan sesorang yang memiliki peran penting dalam mengembangkan 
ketrampilan berpikir kritis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk  mengetahui 
kemampuan guru Biologi MAN 2 Surakarta dalam Mengembangkan Ketrampilan Berpikir 
Kritis Siswa kelas X Tahun Ajaran 2017/2018 Pada Materi Animalia. Jenis Penelitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling dengan mengamati satu guru Biologi kelas X dalam satu sekolah. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa kemampuan 
mengembangkan berpikir kritis guru biologi kelas X MAN 2 Surakarta pada materi 
Animalia Tahun Ajaran 2017/2018 pada aspek memberikan penjelasan sederhana  termasuk 
kurang baik (28,50%), memberikan penjelasan lanjut sangat kurang baik (12,07 %) dan 
strategi taktik sangat kurang baik (1,19%). Dengan demikian, berdasarkan jumlah rata-rata 
kemunculan kemampuan guru Biologi MAN 2 Surakarta dalam mengembangakan 
ketrampilan berpikir kritis siswa kelas X Tahun Ajaran 2017/2018 pada materi Animalia 
selama 4 kali pertemuan termasuk masih sangat kurang baik (13,92%). 
 
Kata Kunci : kemampuan guru, mengembangkan berpikir kritis, guru biologi  
 
Abstract 
Teacher is person who has an important role to developed critically thingking of students 
ability with the purpose incereased the succes of learners. The aim of this study was to 
determine capabilty of MAN 2 Surakarta biology teacher in developing critically thingking 
ability student X of Animalia 2017/2018. The research is qualitative descriptive. The 
sampling technique is puposive sampling study by observed biology teacher X  in school. 
Based on the research that has been done shows that the aspect give simple clarification 
capabilty of teachers include good less (28,50%), give continue clarification is very good 
less (12,07%) and strategy tactics is very good less (1,19%). Therefore, based on the total 
average the capability MAN 2 Surakarta biology teacher in developed critically thingking 
ability student X of Animalia 2017/2018 at categorizied very good less (13,92%). 
 
Key Word : teacher ability, developed critically thingking, biology teacher 
 
1. PENDAHULUAN  
Ketrampilan dasar mengajar (teaching skills) merupakan ketrampilan yang harus dimiliki 
oleh pendidik agar dapat melaksanakan tugas mengajar secara profesional (Baharudin, 
2010). Salah satu ketrampilan dasar yang harus dikuasai oleh guru adalah ketrampilan untuk 
mengembangkan pola pikir kritis siswa (Suyanto, 2013). Berpikir kritis merupakan fondasi 
utama dalam pendidikan yang berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
(Paul, 2013). Berpikir kritis merupakan berpikir reflektif untuk menemukan sebuah konsep 
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dengan cara analisis, sintesis dan evaluasi terhadap hasil pengamatan (Slavin, 2009). 
Kartimi (2013), menyatakan bahwa berpikir kritis menggunakan dasar proses berpikir untuk 
menganalisis argumen dan memunculkan wawasan setiap makna dan interprestasi untuk 
mengembangkan pola penalaran yang kohesif dan logis, memahami asumsi bias, 
memberikan model presentasi yang ringkas dan dapat dipercaya. Menurut (Kowiyah, 2012) 
berpikir kritis penting bagi dunia pendidikan, karena akan mempersiapkan siswa dalam 
berpikir berbagai disiplin ilmu karena berpikir kritis merupakan kegiatan kognitif yang 
dilakukan siswa dengan cara membagi-bagi dan memfokuskan pada pencarian solusi 
permasalahan. Oleh karena itu, berpikir kritis sangat penting diterapkan siswa dalam 
pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah pelajaran Biologi.  
Biologi merupakan suatu ilmu yang membahas mengenai gejala alam yang 
dituangkan dalam bentuk fakta, konsep, prinsip dan hukum didasarkan pada hasil 
pengamatan dalam metode ilmiah (Campbell, 2008).  Menurut Hamruni (2012) berpikir 
kritis mampu menerapkan hakikat IPA yaitu mengamati, menanya, mencoba, mengasosiasi 
dan mengkomunikasikan dengan optimal sehingga mampu membentuk dan memahami 
konsep, prinsip, fakta dan pemecahan masalah dalam Biologi.  
Faktor utama yang menentukan siswa dapat berpikir kritis dalam pembelajaran adalah 
strategi pembelajaran guru yang mengarahkan pada keaktifan siswa yang  berfungsi untuk 
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis siswa (Fatturohman, 2017). Namun, pada 
kenyataanya dalam perkembangan jaman modern seperti sekarang ini, banyak pembelajaran 
di Indonesia yang masih konvensional secara teori belum mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, hal ini dapat dilihat dari beberapa penelitian yang menujukan bahwa 
masih rendahnya kemampuan guru dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Menurut Wiranata (2013) masih banyak guru yang belum mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, dikarenakan guru hanya berfokus pada menyelesaikan 
materi pembelajaran untuk menghadapi ujian Nasional dan mengutamakan penilaian produk 
hasil Ujian Nasional bukan proses pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Penelitian Ristiasari (2012) melaporkan bahwa sebagian besar guru 
IPA masih cenderung meghafalkan konsep IPA tanpa membimbing siswa untuk 
menemukan konsep IPA melalui pengamatan atau melalui pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil penelitian Fuadi ( 2016 ) melaporkan bahwa guru SD kota Tasikmalaya 
sudah dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan presentase 15,24 %. 
Indikator berpikir kritis yang sudah dapat dilakukan oleh guru untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis SD antara lain,penjelasan sederhana meliputi menganalisis 
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argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan, aspek membangun ketrampilan dasar dan 
menyimpulkan meliputi mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi, membuat 
deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi, membuat induksi dan mempertimbangkan 
hasil induksi, membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan, aspek penjelasan lebih 
lanjut meliputi mendefinisikan istilah dan definisi, dan  membuat keputusan tindakan 
sedangkan menurut penelitian Nurhayati (2014) melaporkan bahwa kemampuan guru dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPS siswa sekolah dasar 
melaporkan bahwa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dilaksanakan 
melalui komponen dalam RPP dan pelaksanaan proses pembelajaran dalam pelaksanaan 
pembelajaran baru sebagian kecil guru yang  mampu mengembangkan berpikir kritis, 
melalui kegiatan tanya jawab, mengklarifikasi jawaban siswa yang salah, menerapkan 
ketrampilan mengajar yang dilaksanakan dengan baik selama proses pembelajaran serta 
dalam penilaian yang dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran belum sepenuhnya dapat 
mengembangkan berpikir kritis dikarenakan penilaian proses yang dilakukan guru selama 
kegiatan pembelajaran hanya aspek memberikan penjelasan sederhana melalui tanya jawab. 
Hingga saat ini belum ada penelitian mengenai kemampuan guru biologi dalam 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada sekolah di kota Surakarta. Oleh 
karena itu, berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik melakukan penelitian 
mengenai Kemampuan Guru Biologi MAN 2 Surakarta dalam Mengembangkan 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas X pada Materi Animalaia Tahun Ajaran 
2017/2018.   
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang 
berkenaan dengan kondisi yang sedang terjadi apa adanya dan bukan akibat dari suatu 
manipulasi eksperimental. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 2 Surakarta dengan 
melibatkan satu guru biologi Kelas X MAN 2 Surakarta. Data dalam penelitian ini adalah 
kemampuan guru Biologi MAN 2 Surakarta dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siswa kelas X tahun ajaran 2017/2018 yang mencakup parameter memberikan 
penjelasan sederhana, memberikan penjelasan lanjut dan mengatur strategi dan taktik.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Data dalam penelitian ini berupa data kemunculan guru Biologi kelas X MAN 2 Surakarta 
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa Tahun Ajaran 2017/2018 (Tabel 
1). Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 19 Maret-30 Maret 2018. Penelitian 
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dilakukan pada guru kelas X MAN 2 Surakarta yang berjumlah 1 orang selama 4 kali 
pertemuan pada materi Animalia Invertebrata.  
Tabel 1. Rekapitulasi Data Kemunculan Kemampuan guru Biologi kelas X MAN 2 Surakarta dalam 
Mengembangkan  Berpikir Kritis  Siswa pada Materi Animalia Tahun Ajaran 2017/2018. 
Keterangan : I; Materi Porifera, II; Coelenterata,  III; Materi Platyhelminthes dan Nemathelminthes, 
IV;Materi Annelida dan Mollusca 
Keterangan diadaptasi dari kriteria interpretasi skor (Riduwan,2008) 
81%-100%  : Sangat Baik 21%-40%  : Kurang Baik 
61%-80% : Baik    0%-20%    : Sangat Kurang Baik 
41%-60%  : Cukup Baik 
 
Berdasarkan table 1. dapat dilihat bahwa presentase kemunculan 
mengembangkan berpikir kritis guru biologi kelas X MAN 2 Surakarta Tahun Ajaran 
2017/2018 pada materi Animalia yang terdiri dari tiga aspek antara lain memberikan 
penjelasan sederhana, memberikan penjelasan lanjut dan strategi taktik adalah sebesar 
13,92 % (SKB).   
Tabel 1 menunjukan bahwa kemunculan kemampuan guru biologi kelas X 
MAN 2 Surakarta dalam mengembangkan berpikir kritis pada aspek memberi 
penjelasan sederhana adalah sebesar 28,50% (KB). Memberikan penjelasan sederhana 
merupakan dasar yang harus dikuasai guru dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis siswa (Sunardjo, 2016). Aspek memberikan penjelasan sederhana 
meliputi 3 sub aspek yaitu memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen dan 
bertanya menjawab pertanyaan klarifikasi serta memberi pertanyaan yang menantang. 
No Aspek  Sub Aspek Kemunculan ( %)  





Bertanya menjawab dan 
pertanyaan menantang 













Menganalisis Argumen 5,26 33,33 6,25 23,80 17,16 
 ?̅? ( %)  24,55 33,32 29,16 26,97 28,50 
(KB)   






definisi   
26,31 0 12,50 9,52 12,08 
 ?̅? ( %)  26,31 0 12,50 9,52 12,08 
(SKB) 




0 0 0 0 0 
  Berinteraksi dengan 
orang lain 
0 0 0 9,52 2,38 
  ?̅? ( %)  0 0 0 4,76 1,19 
(SKB) 




Sub aspek tertinggi pada aspek memberikan penjelasan sederhana selama 4 kali 
pertemuan adalah memfokuskan pertanyaan sebesar 57,24 % (B). Pada aspek 
memfokuskan, perkataan yang sering mucul dari guru untuk memfokuskan siswa 
dalam mendengarkan penjelasan guru maupun dalam menjawab, antara lain: “Mohon 
didengarkan anak-anak ini sering keluar di pertanyaan UAS “ atau “Anak-anak tolong 
dijawab fungsi dari organ X, pertanyaan ini sering keluar di UAS”, perkataan seperti 
ini mampu meningkatkan sebagian besar siswa untuk mencoba menjawab pertanyaan. 
Usman (2006) juga menyatakan bahwa memusatkan perhatian pada hal hal yang 
dianggap penting dapat meningkatkan siswa dalam berpartisipasi menjawab 
pertanyaan.    Pada aspek memfokuskan pertanyaan agar seluruh siswa dalam kelas 
berpartisipasi menjawab pertanyaan, guru memfokuskan pertanyaan dengan 
melakukan penyebaran pertanyaan kepada siswa secara acak sehingga siswa yang 
menjawab pertanyaan lebih dari satu namun pada jam terakhir banyak siswa yang 
tidak fokus pada pelajaran Biologi terlihat banyak siswa yang asyik mengobrol dengan 
teman sebangkunya bahkan ada yang tertidur kelas. Pada pertemuan ketiga terjadi 
pengulangan pertanyaan tentang istilah istilah penting dalam belajar Animalia dengan 
guru memberikan contoh hewan yang berkaitan dengan istilah tersebut, hal ini 
bertujuan untuk memfokuskan siswa agar dapat menjawab konsep istilah tersebut, 
selain itu pada pertemuan ketiga guru juga selalu mengulang mengulang perbedaan 
antara polip dengan medusa dan jika siswa kebingungan maka guru akan 
menampilkan bentuk morfologi perbedaan keduanya. Sub aspek terendah pada aspek 
memberikan penjelasan sederhana selama 4 kali pertemuan adalah bertanya, 
menjawab pertanyaan, klarifikasi dan pertanyaan menantang sebesar 11,11% (SKB). 
Prosentase dalam aspek ini rendah, hal ini dikarenakan selama 4 kali pertemuan 
dengan materi filum invertebrata yang berbeda beda guru hanya sebatas bertanya 
pertanyaan mendasar kepada siswa, guru belum mampu memberikan pertanyaan 
menantang yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa mengenai 
alasan apa, mengapa dan bagaimana jawaban tersebut terbentuk. Selama 4 kali 
pertemuan guru hanya memberikan sebatas pertanyaan pengetahuan yang jawabanya 
hanya mengandalkan hafalan atau ingatan. Tofade (2013) menyatakan bahwa dalam 
pembelajaran di kelas guru yang hanya bertanya kepada siswa pertanyaan dasar LOT 
yang hanya mengandalkan ingatan tidak dapat mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis siwa karena pertanyaan dasar hanya mengandalkan ingatan faktual siswa, namun 
jika guru bertanya kepada siswa pertanyaan kompleks HOT dapat mengembangkan 
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kemampuan berpikir kritis siwa dikarenakan dari pertanyaan tersebut menjadikan 
siswa mampu mampu membentuk konsep dari proses menganalisis menyimpulkan 
jawaban dari pertanyaan.  Pertemuan ke IV dengan materi Annelida dan Mollusca 
guru hanya fokus untuk menyelesaikan materi dengan menjelaskan menggunakan 
metode ceramah sehingga proses interaksi tanya jawab dengan siswa berkurang, hal 
ini dikarenakan pembagian kelas pada filum Annelida dan Mollusca yang banyak serta 
memiliki karakteristik dan istilah yang berbeda beda pada setiap kelas.  
Tabel 1. Menunjukan bahwa kemunculan kemampuan guru biologi kelas X 
MAN 2 Surakarta dalam mengembangkan berpikir kritis pada aspek memberi 
penjelasan lanjut sebesar 12,07% (SKB). Aspek memberikan penjelasan lebih lanjut 
hanya terdiri dari 1 sub aspek yaitu mendefinisikan istilah dan mempertimbangkan 
definisi. Pada aspek memberi penjelasan lebih lanjut guru kurang mampu dalam 
merangsang siswa untuk membentuk definisi konsep dengan bahasanya sendiri, hal 
ini terjadi karena guru menjelaskan sebuah konsep kepada siswa sama seperti kalimat 
yang tertera pada buku dan siswa hanya diminta untuk membaca dan guru juga belum 
menjawab pertanyaan siswa hal ini dapat dilihat pada pembelajaran ke II mengenai 
Coelenterata beberapa siswa bertanya berkaitan dengan materi, guru tidak mampu 
menjawab pertanyaan dan menyuruh siswa untuk mencari jawaban sendiri di Internet. 
Beberapa faktor kurangnya guru dalam memberikan penjelasan lebih lanjut pada 
materi Animalia Invertebrata dikarenakan cakupan materi yang luas, banyaknya 
istilah bahasa latin yang menyebabkan guru terfokus hanya untuk menyelesaikan 
materi cepat dengan cara ceramah tanpa mengajak siswa untuk berinteraksi berdiskusi 
bertanya  jawab berkaitan dengan materi Invertebrata. Menurut penelitian Ristiasari 
(2012) melaporkan bahwa sebagian guru IPA masih cenderung menghafalkan konsep 
IPA tanpa membimbing siswa untuk menemukan konsep IPA melalui pengamatan 
atau melalui pemecahan masalah. 
Tabel 1. Menunjukan bahwa kemunculan kemampuan guru biologi kelas X 
MAN 2 Surakarta dalam mengembangkan berpikir kritis pada aspek strategi dan taktik 
sebesar 1,19% paling rendah dibanding kedua aspek berpikir kritis memberikan 
penjelasan sederhana dan memberikan penjalasan lanjut. Aspek strategi taktik dibagi 
menjadi 2 sub aspek yaitu memutuskan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang 
lain. Dalam sub aspek memutuskan suatu tindakan kemunculan guru untuk 
mengemabangkan kemampuan berpikir kritis siswa belum muncul 0%, hal ini terjadi 
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karena guru belum menguasai mengenai berbagai macam strategi pembelajaran yang 
meliputi model, pendekatan, dan metode. Strategi pembelajaran yang digunakan guru 
relatif sama  dalam setiap pertemuan, didominasi dengan metode ceramah sesekali 
tanya jawab, sehingga tidak mendukung siswa dalam mengembangkan kemampuan 
berpikir kritis alhasil siswa belum mampu memutuskan suatu tindakan solusi dalam 
berbagai permasalahan. Presentase rekapitulasi indikator pada sub aspek berinteraksi 
dengan orang lain sebesar 1,19 % guru belum mampu membentuk siswa dalam 
kelompok untuk berdiskusi memecahkan suatu permasalahan. Pembelajaran sangat 
pasif dan arah pembelajaran teacher center menyebabkan siswa tidak mampu 
mengoptimalkan kemampuan berpikir kritis. guru belum mampu berinteraksi kepada 
siswa dengan cara membentuk siswa dalam kelompok untuk berdiskusi memecahkan 
suatu permasalahan. Pada aspek ini guru kurang sekali dalam hal memberikan 
pertanyaan umpan balik kepada siswa, hal ini dapat dilihat pada sesi pembelajaran 
setelah 1 jam banyak siswa yang tidak fokus yang ditandai dengan banyak siswa yang 
tidur, bermain sendiri hingga mengobrol dengan teman semejanya.   
4. PENUTUP  
Kemampuan Mengembangkan Berpikir Kritis Guru Biologi Kelas X MAN 2 Surakarta 
pada materi Animalia Tahun Ajaran 2017/2018 dikaterogikan Masih Sangat Kurang 
Baik (13,92 %). Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat disampaikan pelaksana 
yaitu perlu ditingkatkannya kemampuan mengembangkan berpikir kritis guru biologi 
Kelas X MAN 2 Surakarta yang dapat dilakukan melalui kegiatan pelatihan guru 
dengan mendatangkan narasumber ahli. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah dapat 
menggunakan hasil penelitian ini sebagai pembekalan untuk mengkaji kemampuan 
berpikir kritis guru biologi pada sekolah SMA Surakarta yang lain.   
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